BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penilitian yang dilakukan oleh penulis

berdasarkan judul impementasi nilai hormat dan santun dalam pendidikan

karakter oleh siswa pada mata pelajaran ekonomi di peroleh kesimpulan

sebagai berikut :

1.

Implementasi nilai hormat dan santun dalam pendidikan karakter oleh
siswa pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 2
Tambang menunjukkan bahwa persentase yang didapat dari hasil observasi
yang dilakukan oleh peneliti selama 3 kali observasi menunjukkan siswa
menerapkan nilai hormat dan santun dalam pendidikan karakter sudah
terimplementasi dengan BAIK.

Penerapan hormat dalam pendidikan karakter pada mata pelajaran
ekonomi di observasi pertama sebesar 70% sudah terimplemenntasi
dengan baik, pada observasi kedua memperoleh 67% mengalami
penurunan dari observasi pertama, dan pada observasi ketiga naik kembali
menjadi 74%. Sehingga implementasi nilai hormat dalam pendidikan
karakter pada keseluruhan observasi sudah dikatakan baik.

Penerapan santun dalam pendidikan karakter pada mata pelajaran ekonomi
di observasi pertama sebesar 81% sudah terimplementasi dengan baik,

pada observasi kedua memperoleh 80% mengalami penurunan dari
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observasi pertama namun naik kembali pada observasi ketiga sebesar 83%,
sehingga secara keseluruhan sudah terlaksana dengan baik.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan dengan memperhatikan keterbatasan
penelitian ini, maka saran yang dapat di sampaikan oleh peneliti sebagai
berikut :

1. Guru mata pelajaran ekonomi sebaiknya dapat mengembangkan nilai-nilai
karakter yang ada pada siswa di dalam pembelajaran. Salah satu nilai
karakter tersebut yaitu hormat dan santun, sebaiknya guru benar benar
menerapkan hormat dan santun siswa agar siswa menjadi lebih baik.

2. Implementasi nilai karakter hormat dan snatun yang sudah
diimplementasikan oleh siswa , guru sebaiknya perlu mengoptimalkan dan
meningkatkan kembali ke lingkup yang lebih luas, baik melalui program
pengembangan diri, integrasi dalam mata pelajaran dan integrasi dalam
budaya sekolah.

3. Sebaiknya ada pemahaman yang baik di antara guru mata pelajaran
dengan siswa dalam menanamkan nilai hormat dan santun dalam proses
pembelajaran, sehingga implementasi nilai hormat dan santun dalam
pendidikan karakter dapat berjalan secara berkesinambungan.

Penulis menyadari bahwa dalam penelitian ini terdapat banyak
kesalahan dan kekurangan, untuk kesempurnaan skripsi ini diharapkan saran
dan kritik dari pembaca yang sifatnya membangun. Penulis berharap semoga

skripsi ini bermanfaat bagi kita semua, terutama bagi penulis.



